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ABSTRAK 

Sediaan salep merupakan sediaan semisolid yang ditujukan untuk topikal. Biji mahoni 

(Swietenia mahagoni (L) Jacq) mengandung senyawa saponin yang memiliki aktivitas 

antibakteri, sehingga dapat dibuat dalam formulasi sediaan salep. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui stabilitas sifat fisik serta zona hambat antibakteri yang dihasilkan dari sediaan salep 

dengan bahan aktif ekstrak biji mahoni (Swietenia mahagoni (L)). Jacq) basis PEG 400 dan 

PEG 4000. Pengujian sifat fisik selama 6 siklus penyimpanan pada suhu 5 ºC dan pada suhu 45 

ºC dilihat dari organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat dan viskositas. Hasil 

penelitian di analisis dengan One_ Way ANOVA dan uji paired t-test. Hasil uji One_ Way 

ANOVA terdapat perbedaan signifikan <0,05 pada uji daya lekat, daya sebar dan viskositas. 

Hasil analisis uji paired t_test terdapat pengaruh penyimpanan pada uji pH dengan nilai <0,05 

sedangkan Uji organoleptik, homogenitas, viskositas, daya sebar dan daya lekat tidak 

berpengaruh selama penyimpanan. Uji antibakteri pada formula berbeda menunjukan aktivitas 

antibakteri pada Propionibacterium acne. Sebelum stabilitas memiliki rata-rata zona hambat 

pada F1 (60%:40%) 12,76 mm, F2 (50%:50%) 10,58 mm dan F3 (40%:60%) 8,74 mm, 

sedangkan setelah stabilitas pada F1 (60%:40%) 14,20 mm F2 (50%:50%) 12,44 mm, dan F3 

(40%:60%) 8,90 mm.  

Kata kunci : Antibakteri, Biji mahoni, PEG 400 dan PEG 4000, Salep, Stabilitas 

 

ABSTRACT 

Ointment preparations are semisolid preparations intended for topical use. Mahogany seeds 

(Swietenia mahagoni (L) Jacq) contain saponin compounds that have antibacterial activity, so 

they can be made into ointment formulations. This study aims to determine the stability of the 

physical properties as well as the antibacterial inhibition zone produced from the ointment 

preparation with the active ingredient of mahogany seed extract (Swietenia mahagoni (L)). 

Jacq) based on PEG 400 and PEG 4000. Physical properties were tested for 6 cycles of storage 

at a temperature of 5 C and at a temperature of 45 C, seen from the organoleptic, homogeneity, 

pH, spreadability, adhesion and viscosity. The results were analyzed using One Way ANOVA 

and paired t -test. The results of the One_ Way ANOVA test showed a significant difference 

<0.05 in the adhesion, spreadability and viscosity tests. The results of the paired t_test analysis 

showed that there was an effect of storage on the pH test with a value of <0.05, while the 

organoleptic test, homogeneity, viscosity, spreadability and adhesiveness had no effect during 

storage. Antibacterial tests on different formulas showed antibacterial activity on 

Propionibacterium acne. Before stability had an average inhibition zone at F1 (60%:40%) 12.76 

mm, F2 (50%:50%) 10.58 mm and F3 (40%:60%) 8.74 mm, while after stability at F1 

(60%:40%) 14.20 mm F2 (50%:50%) 12.44 mm, and F3 (40%:60%) 8.90 mm. 

Keywords: Antibacterial, Mahogany seed, PEG 400 and PEG 4000, Ointment, Stability 
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PENDAHULUAN 

Jerawat merupakan penyakit yang 

umum terjadi baik perempuan maupun 

laki-laki. Pengumpulan sebum dalam 

folikel menyediakan kondisi substrat 

yang ideal untuk penanggung jawab 

adanya peningkatan sel bakteri anaerob 

Propionibacterium acnes, menghasilkan 

respons sel-T, yang menghasilkan 

peradangan. Propionibacterium acnes 

mengandung lipase yang dapat 

memecahkan senyawa trigliserida sebum 

menjadi asam lemak bebas sehingga 

dapat memicu perubahan yang mengarah 

pada peningkatan keratinisasi dan 

pembentukan mikrokomedo (Dipiro, 

2020). Tumbuhan atau tanaman yang bisa 

dimanfaatkan untuk pengobatan penyakit 

kulit (jerawat) adalah tanaman mahoni. 

Ekstrak biji mahoni dilaporkan 

mempunyai kandungan zat- zat kimia 

seperti flavonoid, saponin, tannin, 

minyak atsiri, alkaloid, dan antrakuinon. 

Kandungan minyak atsiri dan saponin 

yang ada pada biji mahoni berfungsi 

penting dalam menghambat anti mikroba 

(Ermawati, 2021). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya mengenai formulasi sediaan 

salep kombinasi basis modifikasi PEG 

4000 dan PEG 400 serta aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus 

epidermidis diperoleh hasil zona hambat 

formulasi 1 sampai 4 secara berturut - 

turut 13,46 mm, 14,21, 15,27 mm dan 

sediaan Formulasi 4 16,33 (Suherman B, 

2019). Sediaan salep adalah sediaan semi 

padat yang mudah digunakan untuk 

bagian luar tubuh. Sediaan salep 

merupakan sediaan semisolid yang 

mudahhuntuk diaplikasikan untuk 

pemakaian topikal, Pemilihannbasis salep 

merupakan hal yang sangat penting dan  

harus memperhatikan kondisi penyakit 

yang diderita (Sari dan Maulidya, 2017). 

Basis yang digunakan dalam pembuatan 

salep mengguunakan kombinasi PEG 400 

dan PEG 4000 karena kombinasi 

keduanya merupakan bahan yang tidak 

mengandung lemak sehingga baik untuk 

mengobati infeksi kulit seperti anti 

jerawat (Soemarie et al., 2016). 

Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai formulasi sediaan salep dengan 

kombinasi basis PEG 400 dan PEG 4000 

ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia 

mahagoni L) Jacq) sebagai anti bakteri 

terhadap bakteri Propionibacterium acne. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah maserator, rotary 

evaporator (biobased), oven (mammert), 
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lemari pendingin (sharp), beaker glass 

(Pyrex), timbangan analitik, pipet tetes, 

tabung reaksi, gelas ukur, kaca arloji, 

krus porselen, mortar dan stamper, batang 

pengaduk, cawan petri, alumunium foil 

dan plastic wrap, Ph indikator, Cork 

Borer, jangka sorong.  

Bahan  

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu biji mahaoni 

(Swietenia mahagoni), akuades, etanol 

96% (teknis), Oleum rosae, PEG 4000 

(P.G) dan PEG 400 (P.G), HCl 2N 

(teknis), FeCl3 1% (teknis), air suling, 

pereaksi maayer, Mg (teknis), NaCl 0,9% 

(teknis), H2SO4 0,36 N, BaCl2 2H2O, 

aquadest, bakteri Propionibacteruum 

acnes, Nutrient Agar (NA), 

kloramfenikol 2%. 

Prosedur Penelitian  

Preparasi Sampel  

Biji mahoni yang diambil langsung 

dari perkebunan kemudian dicuci hingga 

bersih, lalu ditiriskan dan dikeringkan 

menggunakan oven dengan suhu 45 ºC 

selama 24 jam, kemudian di haluskan 

menggunakan blender sampai halus, lalu 

di ayak dengan menggunakan ayakan 

No.20 mesh. Kemudian hasil serbuk yang 

telah halus di masukan ke dalam wadah 

tertutup. setelah itu di timbang hasil 

serbuk biji mahoninya, masukan serbuk 

ke dalam wadah (Maunia dan Husada, 

2019).  

Ekstraksi  

Proses ekstraksi dilakukan dengan 

menggunakan metode maserasi, simplisia 

serbuk biji mahoni di timbang sebanyak 

1000 g masukan ke dalam toples kaca 

kemudian tambahkan dengan pelarut 

etanol 96% sebanyak 10L (sampai 

simplisia terendam) tutup dengan 

alumunium foil atau plastik wrap selama 

18 jam, 6 jam sesekali diaduk kemudian 

pisahkan maserat dengan cara disaring 

menggunakan kain hitam sehingga di 

peroleh filtrat dan ampas. Ulangi proses 

penyaringan minimal dua kali dengan 

jenis pelarut yang sama, Filtrat hasil 

maserasi kemudian digabungkan. Filtrat 

tersebut dimasukan ke dalam rotary 

evaporator sampai diperoleh ekstrak 

kental. Ekstrak kental yang diperoleh 

kemudian dihitung randemennya 

(Kemenkes RI, 2017). 

(gr) sampelBerat 

(gr)diperoleh  yangekstrak Berat 
100% 
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Tabel 1. Formulasi Sediaan Salep 

No Bahan 
Jumlah (gram) b/b 

Kontrol (-) F1 F2 F3 

1 Ekstrak biji mahoni - 15 15 15 

2 PEG 400 60 51 42,5 34 

3 PEG 4000 40 34 42,5 51 

4 Ol. Rosae - qs qs qs 

 Total  100 gram   

Keterangan: F1 PEG 400 60% : PEG 4000 40% 

F2 PEG 400 50% : PEG 4000 50 % 

F3 PEG 400 40% :  PEG 4000 60 % 

 

Uji Stabilitas Sediaan Salep Ekstrak 

Etanol Biji Mahoni  

Uji stabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Freeze Thaw Cycle 

Siklus Beku-Thaw dalam tes ini dilakukan 

selama 12 hari dengan enam siklus. Setiap 

siklus terdiri dari 2 hari dengan perlakuan 

di letakan sediaan pada lemari pendingin 

suhu 5±2 ºC selama 24 jam kemudian di 

pindahkan ke suhu 40ºC selama 24 jam 

lalu amati perubahannya (Dantas et al., 

2016).  

a. Uji organoleptik  

Pengujian organoleptik dilakukan 

dengan cara mengamati bentuk, 

warna, bau, dan rasa secara virsual 

(Devid, 2019). 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan 

cara salep pada bagian atas, tengah, 

bawah diambil kemudian di letakan 

pada plat kaca. Lalu amati jika salep 

dinyatakan homogen maka tidak 

terdapat gumpalan pada hasil 

pengolesan (Devid, 2019). 

c. Uji pH 

Pengujian PH dapat dilakukan dengan 

menggunakan PH meter dengan 

mencelupkannya PH meter ke dalam 

0,5 g sediaan salep yang telah di 

encerkan dengan 5 mL aquadest 

(Devid, 2019).   

d. Uji daya sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan cara 

meletakan 0,5 g diatas kaca bulat 

diamkan selama 1 menit lalu diukur 

diameternya. Beri 50 g beban lalu 

dibiarkan selama 1 menit lalu di 

tambahkan bedan lagi 50 g biarkan 

selama 1 menit dan di ukur kembali 

diameternya (Devid, 2019).   

e. Uji daya lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan cara 

ambil secukupnya salep diletakan di 

atas gelas objek letakan gelas objek 

yang lainnya di atas salep tersebut. 

Tekan dengan beban 1kg selama 5 
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menit, pasang objek glas pada alat tes, 

lepaskan beban 80 g pada objek glas, 

catat waktunya hingga kedua objek 

glas tersebut lepas (Susanti et al., 

2020).  

f. Viskositas  

Sediaan salep dimasukan kedalam 

beaker kemudian pasang beaker 

kedalam viskometer atago pilih 

measurement spindel no.2 dengan 

kecepatan 50 rpm, klik star untuk 

memulai pengukuran kemudian cacat 

hasil yang di peroleh (Ririn et al., 

2016).  

Antibakteri  

Uji daya hambat bakteri dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menguji 

sediaan salep yang mengandung ekstrak 

etanol biji mahoni menggunakan metode 

sumuran. Dengan kontrol positif salep 

kloramfenikol 2% dan kontrol negatif 

basis tanpa ekstrak. Pengamatan 

dilakukan dengan cara memasukan 25 ml 

media nutrient agar ditambahkan dengan 

25 µL suspensi bakteri, homogenkan 

kemudian tuang ke dalam cawan petri, 

biarkan sampai memadat (Parwati et al., 

2019). Buat sumur berdiameter ±6 mm 

dengan menggunakan alat Cork Borer. 

Pengujian dengan 2 cawan, Setiap cawan 

berisi 3 lubang pengujian bakteri 

dilakukan sebelum uji stabilitas dan 

setelah uji stabilitas replikasi sebanyak 5 

kali pada tiap formula. Inkubasi selama 24 

jam pada suhu 37 ºC, selanjutnya diamati 

zona bening dan di ukur diameter zona 

hambatnya menggunakan jangka sorong 

(Parwati et al., 2019). Kontrol negatif 

menggunakan basis PEG 400 dan PEG 

4000 tanpa ekstrak sedangkan untuk 

kontrol positif menggunakan salep 

kalmicetine (kloramfenikol 2%). Setiap 

lubang sumuran berisi 0,02gram sediaan 

salep yang akan di ujikan.  

Analisis data  

Analisis daya yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS dengan 

One Way ANOVA, sebelumnya dilakukan 

uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov_ smirnov atau Shapiro Wilk 

dilanjutkan uji homogenitas menggunakan 

levene statistics nilai dikatakan homogen 

dan normal yaiti nilai p>0,05 (Marwan et 

al., 2020).  Dilanjutkan dengan analisis 

One_Way ANOVA untuk mengetahui 

adanya perbedaan signifikan <0,05 

apabila adanya perbedaan di lanjutkan uji 

post hoc (Widyaningrum et al., 2019). Uji 

paired t_ test berfungsi untuk mengetahui 

perbedaan sifat fisik sebelum dan sesudah 

dilakukan uji stabilitas (Danimayostu, 

2017). Uji organoleptis dan homogenitas 

diamati menggunakan uji deskriptif. Uji 

daya hambat dapat dilihat berdasarkan 

kategori zona hambat bakteri. 

 



 

PHARMA XPLORE – JURNAL SAINS DAN ILMU FARMASI, Vol. 7, No. 2, November 2022            85 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Preparasi sampel 

Preparasi sampel diawali dengan 

proses pencucian dimana proses ini 

bertujuan untuk membersihkan kotoran 

yang menempel pada tanaman. 

Pengeringan sampel dilakukan dengan 

menggunakan oven pada suhu 50ºC 

selama 3 hari, pengeringan bertujuan 

untuk mengurangi kadar air yang 

terkandung dalam simplisia sehingga 

simplisia bisa di simpan dalam jangka 

waktu lama, tidak mudah tercemar 

mikroba, tidak mudah rusak (Sutriandi et 

al., 2016). Proses pengeringan di hentikan 

di tandai dengan jika diremas mudah 

hancur dan jika dipatahkan muncul suara. 

Simplisia biji mahoni kemudian 

dihaluskan dengan cara di blender, proses 

penghalusan dilakukan untuk 

memperkecil ukuran partikel simplisia 

yang dapat mempengaruhi kecepatan 

ekstraksi dan besarnya randemen 

(Ayuchecaria et al., 2019)  

Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan dengan pelarut 

etanol 96%, yang merupakan pelarut yang 

memiliki gugus polar dan non polar 

sehingga dapat melarutkan senyawa-

senyawa yang bersifat polar, non polar 

maupun semi polar seperti flavonoid, 

alkaloid, saponin, antrakuinon dan 

glikosida (Tantiningrum, 2019). Proses 

pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara 

simplisia biji mahoni sebanyak 1kg 

kemudian direndam menggunakan etanol 

96% sampai terendam sempurna. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode 

remaserasi selama 3 hari dan sesekali di 

aduk. Remaserasi merupakan metode 

maserasi yang dilakukan secara  

pengulangan penambahan pelarut setelah 

penyaringan maserat pertama dan 

seterusnya dimana pelarut di ganti dengan 

pelarut yang sama dan dalam jumlah yang 

sama (Ningsih et al., 2015). Setelah 

dilakukan proses remaserasi didapatkan 

filtrat dan dilanjutkan pada proses 

pengentalan dengan mengunakan alat 

rotary evaporator pada suhu 40 ºC. 

Ekstrak yang di dapatkan sebesar 164,525 

g dan hasil rendemen yang di peroleh 

16,525% hal ini sesuai dengan literatur 

dimana rendemen ekstrak biji mahoni 

tidak kurang dari 16,0% (Kemenkes RI, 

2017). 

Formulasi Sediaan Salep Ekstrak Biji 

Mahoni  

Pada Penelitian ini dibuat formulasi 

sediaan salep antijerawat sebanyak 

100gram dengan variasi perbandingan 

kombinasi basis larut air PEG 400 dan 

PEG 4000 yaitu 60:40, mahoni 15%. 

salep yang telah dibuat dilakukan uji sifat 

fisik untuk mengetahui kualitas sediaan 
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yang dibuat. Sediaan salep dengan 

menggunakan basis larut air di pilih 

kerena basis larut air merupakan basis 

yang bebas dari lemak dan memiliki 

keuntungan mudah tercuci dengan air dan 

tidak mengandung bahan yang tidak larut 

dalam air (Depkes RI, 2020). Pemilihan 

basis PEG 400 dan PEG 4000 di 

karenakan kedua basis tersebut 

merupakan basis yang bebas dari lemak 

dimana sediaan salep dengan 

menggunakan basis yang bebas dari 

lemak baik untuk mengobati penyakit 

kulit seperti jerawat. Adanya kelebihan 

ini diharapkan dapat meningkatkan 

kenyamanan bagi penggunanya. 

Penambahan oleum rosae bertujuan untuk 

mengurangi bau yang tidak enak pada 

sediaan salep dikarenakan masih berbau 

khas ekstrak (Soemarie et al., 2016). 

Uji Stabilitas Sifat Fisik Sediaan Salep 

Ekstrak Biji Mahoni 

Organoleptik  

Pengujian organoleptik pada sediaan 

salep ekstrak etanol biji mahoni  bertujuan 

untuk mengetahui sifat fisik sediaan salep 

secara deskriptif atau secara kasat mata 

yang dilihat berdasarkan bentuk, bau, dan 

warna (Soemarie et al., 2016). 

Berdasarkan data pengamatan evaluasi 

yang dilakukan Uji organoleptik pada hari 

ke 0 stabilitas sampai siklus 6 menunjukan 

bahwa sediaan salep dengan basis larut air 

di lihat dari bentuk, warna dan bau pada 

setiap formulasi baik itu kontrol negatif 

maupun pada formula 1,2,3 menunjukan 

hasil yang stabil berbentuk setengah 

padat, berbau khas biji mahoni dan 

berwarna cokelat kekuningan.  

Uji Homogenitas   

Uji homogenitas dilakukan 

bertujuan untuk mengeetahui sediaan 

salep homogen atau tidak dengan 

mengamati apakah sudah tercampur antara 

ekstrak dengan basis yang di gunakan 

(Fauziah dan Siti Arum Widyanti, 2019). 

Berdasarkan hasil uji homogenitas dari 

ketiga formula tersebut menunjukan 

homogen karena pada pengujian di obyek 

glass tidak menunjukan adanya partikel 

dan memiliki warna yang seragam. 

Sediaan salep dikatakan homogen apabila 

tidak adanya gumpalan atau partikel, 

memiliki warna yang seragam dan 

struktur yang nyata (Lasut et al., 2019; 

Farhamzah et al., 2022). 

Uji pH  

Pada pengujian pH ketiga formula 

dapat dilihat pada Tabel 2 didapatkan 

hasil uji pH pada formula 1 5,3±0,10 

formula 2 5,3±0,06 formula 3 5,4± 0,10. 

Nilai pH terjadi ada peningkatan dan 

penurunan pada saat penyimpanan tetapi 

masih dalam rentang nilai pH yang stabil 

yaitu masih sesuai dengan nilai pH pada 
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kulit. Hal ini menunjukan bahwa sediaan 

salep tidak menyebabkan iritasi.  Nilai 

rentang pH berdasarkan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 16-4399-1996 mengenai 

mutu sediaan salep pada kulit yaitu pH 

4,5-8 dan pH kulit normal untuk sediaan 

salep 4,5-6,5 (Ali et al., 2015; Lasut et al., 

2019). 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Uji pH 

Uji pH 
Formula 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Hari 0 5,30±0,10 5,33±0,06 5,40±0,10 

Siklus 1 5,27±0,12 5,27±0,06 5,43±0,06 

Siklus 2 5,23±0,06 5,37±0,12 5,37±0,06 

Siklus 3 5,20±0,00 5,17±0,06 5,23±0,25 

Siklus 4 5,23±0,06 5,37±0,12 5,43±0,06 

Siklus 5 5,47±0,46 5,27±0,15 5,20±0,00 

Siklus 6 6,00±0,00 5,90±0,00 6,07±0,06 

Keterangan uji pH menggunakan rata-rata ±SD 

 

Hasil uji pH dianalisis 

menggunakan SPSS versi 26 dengan uji 

Shapiro Wilk untuk melihat data 

terdistribusi secara normal dengan nilai 

signifikansi ˃ 0,05. Nilai uji pH 

terdistribusi normal dan homogen 

sehingga dapat dilanjutkkan pada uji 

ANOVA satu arah untuk melihat apakah 

terdapat berbedaan signifikan pada setiap 

formula sediaan salep. Hasil uji ANOVA 

menunjukkan nilai signifikan 0,069˃ 0,05, 

hal tersebut menandakan bahwa setiap 

formula tidak memiliki perbedaan secara 

signifikan. Sediaan salep memiliki pH 

hampir sama.  Uji paired t test bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan sifat fisik 

sebelum stabilitas dan sesudah stabilitas 

(Danimayostu, 2017). Hasil uji pH yang 

didapatkan nilai signifikansi pada F1 

0,034<0,05, F2 0,008<0,05, F3 

0,035<0,05.  Hal tersebut menandakan uji 

pH tidak stabil selama stabilitas 

dimungkinkan disebabkan karena 

pengaruh suhu. 

Uji Daya Lekat 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 

pada Tabel 3 pengujian daya lekat sediaan 

salep untuk formula 1 yaitu 4,61±0,66 

detik formula 2 memiliki nilai daya sebar 

4,55±0,61 detik, formula 3 memiliki nilai 

daya lekat 4,25±0,19 detik. Nilai daya 

lekat pada masing-masing formula 

terdapat perbedaan disebabkan karena 

pengaruh berat molekul PEG 400 dan 

4000.  PEG 4000 memiliki bentuk padatan 

dan memiliki berat molekul lebih tinggi 
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yaitu 3000-4800 dibandingkan dengan 

PEG 400 yang memiliki bentuk cairan dan 

bobot molekul lebih kecil yaitu 380-420 

Sehingga semakin tinggai berat molekul 

maka sediaan semakin kental dan 

menyebabkan daya lekat semakin lama 

(Sheskey et al., 2017)

Tabel 3. Hasil Pengamatan Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat   Formula (detik) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Pustaka  

Siklus 0 4,61±0,66 4,55±0,61 4,25±0,19   

Siklus 1 4,65±0,52 4,44±0,52 5,02±0,02  

Siklus 2 4,95±0,55 4,81±0,58 5,76±0,54 >4 detik 

Siklus 3 5,79±0,50 4,91±0,57 6,06±0,08  

Siklus 4    4,19±0,17 4,44±0,33 4,49±0,37  

Siklus 5 4,04±0,03 4,08±0,06 4,10±0,08  

Siklus 6 3,30±0,30 4,10±0,08 3,25±0,15  

Keterangan nilai daya lekat dilihat dari rata-rata±SD 

 

Hasil uji daya lekat kemudian 

dianalis menggunakan SPSS dengan 

Shapiro Wilk untuk melihat data 

terdistribusi normal, data terdistribusi 

normal yaitu dengan nilai signifikan >0,05 

(Marwan et al., 2020). Nilai uji daya lekat 

terdistribusi normal dan homogen 

sehingga data dapat dilanjutkan dengan uji 

ANOVA. Hasil uji ANOVA menunjukan 

nilai signifikan yaitu 0,010<0,05. Hal 

tersebut menandakan setiap formula 

terdapat perbedaan dikarenakan 

konsentrasi perbandingan PEG 400 dan 

PEG 4000 yang digunakan berbeda pada 

tiap formula. Selanjutnya dilakukan uji 

LSD untuk mengetahui perbedaan yang 

terjadi antara formula, pada LSD terdapat 

perbedaan bermakna pada, formula 1 dan 

formula 2 dengan nilai p 0,024<0,05, 

formula 1 dan formula 3 dengan nilai p 

0,003<0,05. Hasil uji t (paired test) 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

sifat fisik sebelum stabilitas dan sesudah 

stabilitas (Danimayostu, 2017). Hasil uji 

daya lekat yang didapatkan tidak 

signifikan pada F1 0,060>0,05, F2 

0,066>0,05, F3 0,063>0,05. 

Uji Daya Sebar 

Hasil pengamatan daya sebar 

sediaan salep ekstrak biji mahoni 

(Swietenia mahagoni (L). Jacq) dengan 

kombinasi basis variasi konsentrasi PEG 

400 dan PEG 4000 dapat dilihat pada 

Tabel 4 Pada Formula 1 menghasilkan 

daya sebar 3,02±0,08 formula 2 

3,03±0,23, dan formula 3 2,90±0,05. Nilai 

daya sebar yang diperoleh berbeda pada 

setiap formula disebabkan karena 

pengaruh variasi konsentrasi PEG 400 dan 

4000. Semakin rendahnya konsentrasi 
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PEG 4000 dan semakin tingginya PEG 

400 maka bentuk sediaan salep akan 

semakin encer, begitupun sebaliknya 

semakin tinggi PEG 4000 dan semakin 

rendah PEG 400 maka bentuk sediaan 

salep akan semakin padat (suherman B, 

2019). Nilai daya sebar yang di dapatkan 

tidak memenuhi standar uji daya sebar 

salep yang baik.  salep yang Daya sebar 

berhubungan dengan viskositas dimana 

semakin tinggi nilai viskositas maka daya 

sebar akan semakin kecil (Nareswari dan 

Kuncoro, 2017). 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Uji Daya Sebar 

Uji Daya Sebar 
Formula  (cm) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Pustaka 

Hari 0 3,02±0,08 3,03±0,23 2,90±0,05   

Siklus 1 3,10±0,09 3,00±0,05 2,85±0,05  

Siklus 2 3,08±0,19 3,00±0,13 2,88±0,14 5-7 cm 

Siklus 3 3,23±0,03 3,15±0,13 3,05±0,13  

Siklus 4    3,38±0,03 3,43±0,08 3,32±0,12  

Siklus 5 3,43±0,14 3,27±0,13 3,27±0,14  

Siklus 6 3,43±0,13 3,45±0,00 3,40±0,10  

Keterangan uji daya sebar dilihat dari nilai rata-rata±SD 

 

Hasil uji daya sebar kemudian 

dianalis menggunakan SPSS dengan 

Shapiro Wilk untuk melihat data 

terdistribusi normal, data terdistribusi 

normal yaitu dengan nilai signifikan >0,05 

(Marwan et al., 2020). Hasil nilai uji daya 

sebar terdistribusi normal dan homogen 

sehingga data dapat dilanjutkan dengan uji 

ANOVA. Hasil uji ANOVA menunjukan 

nilai signifikan yaitu 0,016<0,05. Hal 

tersebut menandakan setiap formula 

terdapat perbedaan dikarenakan 

konsentrasi perbandingan PEG 400 dan 

PEG 4000 yang digunakan berbeda pada 

tiap formula. Selanjutnya dilakukan uji 

analisis menggunakan LSD, pada LSD 

terdapat perbedaan bermakna pada 

formula 1 dan formula 3 dengan nilai p 

0,008<0,05, formula 3 dan formula 2 

dengan nilai p 0,017<0,05. Hasil uji t 

(paired test) bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan sifat fisik sebelum stabilitas 

dan sesudah stabilitas (Danimayostu, 

2017). Hasil uji daya sebar yang 

didapatkan tidak signifikan yaitu F1 

0,070>0,05, F2 0,078>0,05 F3 

0,054>0,05. Hal ini menandakan hasil uji 

daya sebar tidak memiliki perbedaan 

bermakna baik sebelum stabilitas maupun 

sesudah stabilitas. sediaan dinyatakan 

stabil. 

Uji Viskositas  

Hasil pengujian viskositas 

didapatkan pada setiap formula memiliki 



 

PHARMA XPLORE – JURNAL SAINS DAN ILMU FARMASI, Vol. 7, No. 2, November 2022            90 

perbedaan dapat di lihat pada Tabel 5 di 

lihat dari nilai rata- rata pada formula 3 

memiliki nilai viskositas lebih tinggi yaitu 

5692,0±3,724 formula 1 memiliki nilai 

viskositas lebih kecil yaitu 5679,6±0,306 

dan formula 2 meliliki nilai viskositas 

5689,9±0,058. Nilai viskositas yang 

berbeda pada tiap formula dikarenakan 

perbedaan konsentrasi dan berat molekul 

pada basis PEG 400 dan PEG 4000. 

Semakin tinggi konsentrasi PEG 400 dan 

semakin rendah konsentrasi PEG 4000 

yang menyebabkan bentuk sediaan lebih 

encer maka viskositas semakin kecil 

begitupun sebaliknya semakin tinggi 

konsentrasi PEG 4000 dan semakin 

rendah PEG 400 sediaan semakin padat 

maka daya sebar semakin besar 

(Suherman, 2019).  

Tabel 5. Hasil Pengamatan Uji Viskositas 

Siklus 
Formula 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Pustaka  

Siklus 0 5679,6±0,306 5689,9±0,058 5692,0±3,724   

Siklus 1 5673,3±0,153 5689,3±0,608 5689,8±0,100  

Siklus 2 5674,1±0,252 5677,7±0,100 5678,4±0,153    2000-50000 cps  

Siklus 3 5673,3±1,274 5675,7±0,359 5676,6±2,869  

Siklus 4 5677,1±0,635 5679,8±6,409 5685,0±0,796  

Siklus 5 5675,3±0,100 5678,9±0,666 5682,5±0,972  

Siklus 6 5673,9±0,624 5675,7±1,453 5678,7±0,624  

Hasil uji viskositas dianalis 

menggunakan SPSS versi 26 dengan 

Shapiro Wilk untuk melihat data 

terdistribusi normal, data yang 

terdistribusi normal yaitu dengan nilai 

signifikan >0,05 (Marwan et al., 2020). 

Nilai data uji viskositas terdistribusi 

normal sehingga data dapat dilanjutkan 

dengan uji ANOVA. Hasil uji ANOVA 

menunjukan nilai signifikan yaitu 

0,016<0,05. Hal tersebut menandakan 

setiap formula terdapat perbedaan 

dikarenakan konsentrasi perbandingan 

PEG 400 dan PEG 4000 yang digunakan 

berbeda pada tiap formula. selanjutnya 

dilakukan uji LSD untuk mengetahui 

perbedaan yang terjadi antar formula, 

pada uji LSD terdapat perbedaan 

bermakna pada formula 1 dan formula 2 

dengan nilai p 0,028<0,05, formula 1 dan 

formula 3 dengan nilai p 0,006<0,05. 

Hasil uji t (paired test) bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan sifat fisik sebelum 

stabilitas dan sesudah stabilitas 

(Danimayostu, 2017). Hasil uji viskositas 

yang didapatkan tidak signifikan yaitu F1 

0,216>0,05, F2 0,268>0,05, F3 

0,260>0,05. Hal ini menandakan hasil uji 

viskositas tidak memiliki perbedaan 

bermakna baik sebelum stabilitas maupun 
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sesudah stabilitas. sediaan dinyatakan stabil. 

Aktivitas Antibakteri  

Berdasarkan hasil uji daya hambat 

bakteri ekstrak etanol biji mahoni yang di 

formulasikan dalam sediaan salep dengan 

kombinasi basis PEG 400 dan PEG 4000 

terhadap bakteri propionibacterium acne 

dilakukan sebelum stabilitas dan sesudah 

stabilitas. Daya hambat yang paling besar 

dimiliki oleh kontrol positif yaitu 

memiliki zona hambat sebesar 36,50 mm 

dimana kontrol positif menggunakan 

kloramfenikol 2%. Zona hambat paling 

kecil dimiliki oleh kontrol negatif (basis 

tanpa ekstrak) yaitu dengan nilai zona 

hambat 0 dikarenakan kontrol negatif 

tidak terdapat zat aktif didalamnya. 

Kloramfenikol dipilih karena 

kloramfenikol memiliki spektrum luas 

yaitu bisa menghambat bakteri gram 

positif maupun negatif. Mekanisme kerja 

kloramfenikol dapat menghambat 

biosintesis protein pada siklus 

pemanjangan rantai asam amino, yaitu 

dengan pembentukan ikatan peptida yang 

di akibatkan karena adanya 

penghambatan enzim peptidil transferase 

sehingga mencegah penambahan asam 

amino pada rantai peptida (Siswandono, 

2016).  

Tabel 6. Hasil Pengamatan Uji Antibakteri Sediaan Salep 

 Daya hambat antibakteri 

Sampel 
Sebelum 

stabilitas 

Setelah 

stabilitas 
Keterangan 

Kategori zona hambat 

bakteri 

Kontrol - 0 0 Lemah  <5 mm lemah 

Kontrol + 36,50 mm - Sangat kuat   

Formula 1 12,76 mm 14,20 mm Kuat  6-10 mm sedang 

Formula 2 10,58 mm 12,44 mm Kuat  11-20 mm kuat 

Formula 3 8,74 mm 8,90 mm Sedang  >20 mm sangat kuat 

Sumber (Hariyati et al., 2015) 

Keterangan hasil bakteri dilihat dari nilai rata-rata 

 

Pengujian sebelum stabilitas terlihat 

zona beningnya didapatkan hasil zona 

hambat sediaan salep dengan variasi 

konsentrasi PEG 400 dan PEG 4000 yaitu 

F1 (60%:40%) 12,76 mm, F2 (50%:50%) 

10,58 mm dan F3 (40%:60%) 8,74 mm. 

Setelah stabilitas terjadi peningkatan zona 

hambat yaitu untuk F1 (60%:40%) 14,20 

mm F2 (50%:50%) 12,44 mm F3 

(40%:60%) 8,90 mm. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuaan salep 

dalam menghambat bakteri 

propionibacterium acne dilihat dari tabel 

4.10 Pada formula 1 dan 2 di kategorikan 

memiliki zona hambat bakteri kuat dan 

pada formulasi 3 dikategorikan zona 
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hambat sedang.  Zona hambat yang 

diperoleh bukan disebabkan oleh eksipien 

melainkan adanya senyawa antibakteri 

pada biji mahoni yang digunakan 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

flavonoid, tanin, saponin, alkaloid. 

Senyawa saponin yang terkandung dalam 

biji mahoni menunjukan bahwa biji 

mahoni dapat digunakan sebagai 

antibakteri di karenakan saponin dapat 

mengikat sitoplasma sehingga 

mengganggu kesetabilan membran sel, hal 

ini menyebabkan sitoplasma bocor keluar 

dari sel yang mengakibatkan kematian sel 

(Rudiyat dan Yulianti, 2020; Alkandahri 

et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan maka dapat di simpulkan bahwa 

Variasi basis PEG 400 dan PEG 4000 

tidak mempengaruhi uji organoleptik dan 

homogenitas berdasatkan One-Way 

ANOVA berpengaruh terhadap daya sebar, 

daya lekat nilai signifikan <0,05 dan tidak 

mempengaruhi daya lekat dan pH p 

>0,05.  Hasil stabilitas tidak 

mempengaruhi organoleptik dan 

homogenitas berdasarkan uji paired t test 

dapat berpengaruh pada uji pH dengan 

nilai p<0,05 dan tidak perpengaruh 

terhadap uji daya sebar, daya lekat dan 

viskositas nilai p>0,05. Uji antibakteri 

sediaan salep dapat menghambat bakteri 

Propionibacterium acne. Sebelum 

stabilitas memiliki rata-rata zona hambat 

pada F1 12,76 mm, F2 10,58 mm, dan F3 

8,74 mm. Sedangkan setelah stabilitas 

pada F1 14,20 mm, F2 12,44 mm, dan F3 

8,90 mm. Formula 1 dan 2 dikategorikan 

sebagai daya hambat yang kuat.   
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